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Advanced adolescents are in the age range of 17-21 years when physical 

changes occur, one of which is the reproduction ability. Efforts that can 

be made are to carry out proper vulva hygiene. In Indonesia, 43.3 

million female adolescents have very poor vulva hygiene. One of the 

impacts of improper vulva hygiene is vaginal discharge. In 2013, 75% 

of 237,641,326 women experienced vaginal discharge. In 2008, out of 

43.3 million teenagers aged 15-24 years had unhealthy behavior, 

resulting in vaginal discharge. According to static data in DIY in 2009, 

68% of 2.9 million teenagers aged 15-24 years experienced vaginal 

discharge. Behavior can be changed with new habits and additional 

insight. Games can be a learning medium, one of which is monopoly. 

The study aimed to determine the effect of the vulva hygiene monopoly 

simulation game on vulva hygiene behavior in adolescents in the MAN 

(State Islamic High School) 2 Yogyakarta dormitory. The research 

employed quantitative research using an experimental research design, 

namely pre-experimental design with pre test-post test design. This 

study used a quantitative approach with a total of 39 respondents. The 

Wilcoxon test shows that there is an influence of the monopoly vulva 

hygiene simulation game on vulva hygiene behavior with a p value of 

0.00 so that there is an influence of the monopoly vulva hygiene 

simulation game on vulva hygiene behavior, with good behavior of 

46.2% and fair behavior of 53. .8%, while behavior after good was 

100%. The results of this research show that there is an influence of the 

monopoly vulva hygiene simulation game on vulva hygiene behavior in 

teenagers in MAN 2 Yogyakarta dormitory. 
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INTRODUCTION  

Masa remaja adalah masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Remaja merupakan masa seseorang 

mencari jati diri dan belum memiliki kematangan mental dan sosial. Usia remaja di bagi menjadi 

beberapa fase yaitu pra remaja dengan rentang usia 11 tahun hingga 14 tahun, remaja awal dengan 

rentang usia  13 hingga 17 tahun, dan remaja lanjut dengan rentang usia 17 hingga 21 tahun (Diananda, 

2018). Pada tahap ini terjadi perubahan secara fisik yang sering disebut dengan puber. Salah satu 

perubahan fisik yang terjadi adalah kemampuan melakukan proses reproduksi. Di masa ini fenomena 

yang terjadi sangatlah kompleks terutama masalah kesehatan reproduksi (Ernawati, 2018). Kesehatan 

reproduksi pada wanita berfokus pada perawatan di bagian organ reproduksi kewanitaan yang sangat   
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dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua, 

tingkat pendidikan, dan peran orang tua 

terutama ibu dalam memberikan pendidikan 

kesehatan pada anak perempuannya (Sari, 

2019).  

 

Wanita sangat rentan dengan infeksi 

dikarenakan organ kelamin. Sebanyak 95% 

terdapat lactobacillus di dalam vagina, 

sedangkan sisanya yakni 5% terdapat bakteri 

pathogen. Perlunya menjaga kebersihan pada 

area vagina merupakan usaha preventif untuk 

mencegah resiko infeksi akibat bakteri 

pathogen yang dapat menganggu pertumbuhan 

bakteri lactobacillus. Vulva hygiene 

merupakan salah satu upaya untuk mencegah 

infeksi pada vagina. Vulva hygiene adalah 

tindakan yang dilakukan wanita dalam 

menjaga organ genetalnya (Agiwahyuanto, 

2018). 

 

Prevalensi vulva hygiene sangat buruk pada 

remaja putri di  Indonesia sebanyak 43,3 juta 

jiwa (Riskesdas, 2018). Salah satu dampak 

yang terjadi dikarenakan kurangnya 

kebersihan dan perawatan pada vulva sehingga 

menimbulkan perasaan tidak nyaman  akibat 

keputihan. Di  Indonesia pada tahun 2013 

sebanyak 237.641.326 jiwa yang mengalami 

keputihan sebanyak 75%  (Anggraeni, N., 

Nurrahima, A., 2015). Menurut data statistik 

pada Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2009 

jumlah remaja 2,9 juta jiwa yang berusia 15-24 

tahun 68% mengalami keputihan (Setiani et 

al., 2015) 

Beberapa penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan pengetahuan dan 

sikap remaja putri sebelum dan setelah 

diberikan intervensi berupa pendidikan 

kesehatan melalui media video edukasi tentang 

vulva hygiene Halimil (2020). Hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan responden dalam kategori baik 

sebanyak (61,8%) dan terjadi peningkatan 

sikap positif sebanyak (78,9%). Dan penelitian 

Andi Yulia Kasma1, Andi Ayumar (2020) 

menyatakan bahwa rata-rata skor pengetahuan 

responden mengalami peningkatan dengan 

permainan simulasi sebesar 36,6% 

 

METHOD  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan menggunakan 

rancangan penelitian eksperimen yaitu pre 

experimental design dengan  pre test-post test 

design. Pre experimental design dengan pre 

test-post test design merupakan desain 

eksperimen yang menenkankan pengamatan 

awal sebelum melakukan ke tahap selanjutnya. 

Setelan pengamatan awal, baru dilanjutkan 

dengan post test pengamatan akhir. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah sedangkan 

variabel terikatnya adalah perilaku vulva 

hygiene. Terdapat pula beberapa variabel 

pengganggu yang tidak dapat dikendalikan 

dalam penelitian ini, seperti pengetahuan, 

sikap, keyakinan, kebudayaan meliputi nilai 

dan tradisi, usia, status ekonomi, pendidikan, 

sumberdaya, tokoh agama dan  masyakat, 



152 

Informasi dan promosi kesehatan-Volume 03 Nomor 02 Tahun (2024) ISSN (Print) 2863-5381| ISSN (Online) 2963-5411 

Hidayati & Anisa/ https://doi.org/10.58439/ipk.v3i2.264                                                                                 

masyarakat, dan kesehatan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh langsung dari siswa di 

Asrama MAN 2 Yogyakarta melalui pengisian 

kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

terkait perilaku vulva hygiene.  

 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua 

bagian, yaitu kuesioner perilaku vulva hygiene 

yang terdiri dari 15 pertanyan dengan kategori 

9 pertanyaan favorable dan 6 pertanyaan 

unvaforable yang telah dilakukan uji validitas 

dengan pearson product moment dan 

realibilitas dengan Crobach’s Alpha oleh 

peneliti sebelumnya. Jumlah sampel yang 

diambil menggunakan purposive random 

sampling. Jika data yang diperoleh melebihi 

jumlah sampel yang dibutuhkan tekhnik 

pengambilan sampel selanjutnya yaitu 

menggunakan simple random sampling 

dengan mengambil responden berdasarkan 

urutan data yang terkumpul di awal dengan 

rumus slovin didapatkan 35 responden dengan 

kemungkinan drop out menjadi 39 responden.  

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk 

mendeskripsikan karakteristik masing-masing 

variabel, sedangkan analisis bivariat dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh permasinan 

simulasi monopoli vulva hygiene terhadap 

perilaku vulva hygiene menggunakan uji 

statistik yang sesuai.  

RESULTS  

Analisis Univariat  

Hasil penelitian terhadap distribusi frekuesi 

perilaku vulva hygiene di Asrama MAN 2 

Yogyakarta  

Tables 1. Karakteristik Responden 

Data siswa di Asrama 

MAN 2 Yogyakarta 

Frekuensi (F) Presentase 

(%) 

Berdasar Usia 

14 

15 

16 

17 

18 

Jumlah 

 

1 

8 

18 

8 

4 

39 

 

2,6 

20,5 

46,2 

20,5 

10,3 

100 

Berdasar Kelas 

10 

11 

12  

Jumlah  

 

17 

14 

8 

39 

 

43,6 

35,9 

20,5 

100 

Berdasar Pendapatan 

Orang Tua 

2.500.000 – 3.000.000 

>3.000.000 

Jumlah 

 

12 

27 

39 

 

30.8 

69.2 

100 

Berdasar Suku  

Jawa 

Sumatera  

Sulawesi  

Nusa Tenggara dan Bali  

Jumlah 

 

31 

5 

1 

2 

39 

 

79,5 

12,8 

2,6 

5,1 

100 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait distribusi 

frekuensi karakteristik responden di Asrama 

MAN 2 Yogyakarta berdasar usia nilai 

tertinggi adalah usia 16 tahun sebanyak 18 

orang,  berdasar kelas adalah kelas 10 

sebanyak 17 orang, berdasar pendapatan orang 

tua adalah >3.000.000 sebanyak 27 orang, dan 

berdasar suku adalah jawa sebanyak 31 orang.  

 

Tables 2.Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan usia  

 

Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  

Usia 
Baik Cukup Jumlah 

F % F % F % 

14 1 100% 0 0% 1 2,6% 
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Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  

Usia 
Baik Cukup Jumlah 

F % F % F % 

15 3 37,5% 5 62,5% 8 20,5% 

16 8 44,4% 10 55,6% 18 46,2% 

17 4 50% 4 50% 8 20,5% 

18 2 50% 2 50% 4 10,3% 

Jumlah  18 46,2% 21 53,8% 39 100% 

       
 

Tables 3. Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan   

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan usia 

 

Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene 

Usia 
Baik Jumlah 

F % F % 

14 1 2,6% 1 2,6% 

15 
 

8 
20,5% 8 20,5% 

16 18 46,2% 18 46,2% 

17 8 20,5% 8 20,5% 

18 4 10,3% 4 10,3% 

Jumlah  39 100% 39 100% 

 

Berdasarakan hasil penelitian terkait distrubusi 

usia terhadap perilaku vulva hygiene sebelum 

diberikan permainan simulasi monopoli vulva 

hygiene yang memilki nilai tertinggi adalah 

usia 16 tahun dengan kategori baik sebanyak 8 

responden dan kategori cukup sebanyak 10 

responden. Sedangkan usia terhadap perilaku 

vulva hygiene sesudah diberikan permainan 

simulasi monopoli vulva hygiene yang 

memilki nilai tertinggi adalah usia 16 tahun 

dengan kategori baik sebanyak 18 responden. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dewa 

Ayu Alit Maharani Laras, et al.,(2020) yang 

menyatakan bahwa setelah diberikan 

pendidikan kesehatan paling tinggi berada 

pada kelompok usia 16 tahun yaitu 28,47, 

sehingga disimpulkan bahwa usia dapat 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir, 

sehingga usia yang semakin bertambah, daya 

tangkap dan pola pikir juga berkembang. 

 

Tabel 4. Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan  pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan Kelas 

 

Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan simulasi 

monopoli vulva hygiene  

Kelas  
Baik Cukup Jumlah 

F % F % F % 

10 7 41,2% 10 58,8% 17 43,6% 

11 7 50% 7 50% 14 35,9% 

12 4 10,3% 4 10,3% 8 100% 

Jumlah  18 46,2% 21 53,8% 39 100% 

 

Tabel 5. Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan kelas 

 

Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  

Kelas 
Baik Jumlah 

F % F % 

10 17 43,6% 17 43,6% 

11 14 35,9% 14 35,9% 

12 8 20,5% 8 20,5% 

Jumlah  39 100% 39 100% 

 

Berdasarakan hasil penelitian terkait distrubusi 

kelas terhadap perilaku vulva hygiene sebelum 

diberikan permainan simulasi monopoli vulva 

hygiene yang memilki nilai tertinggi adalah 

kelas 10 dengan kategori baik sebanyak 7 

responden dan kategori cukup sebanyak 10 

responden. Sedangkan kelas terhadap perilaku 

vulva hygiene sesudah diberikan permainan 

simulasi monopoli vulva hygiene yang 

memilki nilai tertinggi adalah kelas 10 dengan 

kategori baik sebanyak 17 responden. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Fhatin 

Hamami Husna, et al.,(2018) menunjukkan  

bahwa dari 30 responden di kelas X di SMKN 

1 Depok didapatkan  bahwa  sebagian  besar  

siswi  yang menjadi responden sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan memiliki 

sikap yang dengan   presentase terbanyak 
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dalam kategori negatif sebanyak 28 (93,3%). 

Sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menunjukkan bahwa dari 30 

responden di kelas X di SMKN 1 Depok  

didapatkan  bahwa sebagian besar siswi yang 

menjadi responden dalam  penelitian  ini 

memiliki sikap yang positif sebanyak 30 

(100%) 

 

Tables 6. Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan pendapatan 

orang tua 

 

 

Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  

Pendapatan  

Orang tua   

Baik Cukup Jumlah 

F % F % F % 

2.500.000-

3.000.000 
5 41,7% 7 58,3% 12 30,8% 

>3.000.000 13 48,1% 14 51,9% 27 69,2% 

Jumlah  18 46,2% 21 53,8% 39 100% 

 

Tables 7. Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan pendapatan 

orang tua 

 

Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene 

Perndapatan Orang tua 
Baik Jumlah 

F % F % 

2.500.000 – 3.000.000 12 30,8% 12 30,8% 

     

>3.000.000 27 69,2% 27 69,2% 

Jumlah 39 100% 39 100% 

 

Berdasarakan hasil penelitian terkait distrubusi 

pendapatan orang tua terhadap perilaku vulva 

hygiene sebelum diberikan permainan simulasi 

monopoli vulva hygiene yang memilki nilai 

tertinggi adalah >3.000.000 dengan kategori 

baik sebanyak 13 responden dan kategori 

cukup sebanyak 14 responden. Sedangkan 

pendapatan orang tua terhadap perilaku vulva 

hygiene sesudah diberikan permainan simulasi 

monopoli vulva hygiene yang memilki nilai 

tertinggi adalah >3.000.000 dengan kategori 

baik sebanyak 27 responden. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Liani Surya 

Rakatiwi, et al.,(2021) menunjukkan hasil  

analisis  regresi logit yang  sudah  dilakukan  

menunjukkan  bahwasemakin  tinggi  

pendapatan seseorang, maka probabilitas 

seseorang tersebut untuk sehat lebih besar. Hal 

ini diperkuat dengan hasil perkategori 

pendapatan dimana seseorang dengan 

pendapatan sedang memiliki probabilitas lebih 

sehat dibandingkan dengan seseorang dengan 

pendapatan rendah sebesar 1,61 persen, ceteris 

paribus. Seseorang dengan pendapatan tinggi 

memiliki probabilitas lebih sehat sebesar 2,44 

persen dibandingkan dengan seseorang  

dengan  pendapatan  rendah, ceteris   paribus. 

Hal ini  terjadi  karenagaya  hidup  yang  

dijalankan  oleh seseorang   dengan   

pendapatan   rendah   dan   tinggi   berbeda.   

Seseorang   dengan   pendapatan   tinggi 

cenderung  lebih  memperhatikan  status  

kesehatannya. 

 

Tables 8. Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene berdasarkan suku 

 

Perilaku vulva hygiene sebelum diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  

Suku   
Baik Cukup Jumlah 

F % F % F % 

Jawa  15 48,4% 16 51,6% 31 79,5% 

Sumatera 1 20% 4 80% 5 12,8% 

Sulawesi  0 0% 1 100% 1 2,6% 

Nusa 

tenggara dan 

Bali 

2 100% 0 0% 2 5,1% 

Jumlah  18 46,2% 21 53,8% 39 100% 

 

Berdasarakan hasil penelitian terkait distrubusi 

suku terhadap perilaku vulva hygiene sebelum 

diberikan permainan simulasi monopoli vulva 
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hygiene yang memilki nilai tertinggi adalah 

Jawa dengan kategori baik sebanyak 15 

responden dan kategori cukup sebanyak 16 

responden. Sedangkan kelas terhadap perilaku 

vulva hygiene sesudah diberikan permainan 

simulasi monopoli vulva hygiene yang 

memilki nilai tertinggi adalah Jawa dengan 

kategori baik sebanyak 31 responden. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Fiki Nurul 

Izmi, et al.,(2020) Hasil   penelitian   

menunjukan   bahwa   mayoritas   responden   

bersuku   Jawa sebanyak 16 orang yang 

menyatakan bahwa budaya malu masih 

melekat pada budaya suku Jawa tradisional 

yang dipengaruhi oleh persepsi masyarakat 

yang masih salah, selain itu perbedaan bahasa  

dan  komunitas  (suku)  juga  dapat  

menurunkan  pemahaman  individu  pada 

informasi  yang  disampaikan.  

 

Tables 9. Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene  berdasarkan suku 

 

Perilaku vulva hygiene sesudah diberikan pemainan 

simulasi monopoli vulva hygiene 

Suku   
Baik Jumlah 

F % F % 

Jawa 31 79,5% 31 79,5% 

Sumatera 5 12,8% 5 12,8% 

Sulawesi  1 2,6% 1 2,6% 

Nusa Tenggara dan Bali 2 5,1% 2 5,1% 

Jumlah 39 100% 39 100% 

 

 

Analisis Bivariat  

 
Tables 10. Perilaku Vulva Hygiene sebelum diberikan 

Permainan Simulasi Monopoli Vulva Hygiene 

 

Perilaku Vulva Hygiene sebelum diberikan Permainan 

Simulasi Monopoli Vulva Hygiene 

Baik   Cukup  Jumlah 

F % F % F % 

18 46,2 21 53,8 39 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian nilai tertinggi 

pada perilaku vulva hygiene sebelum diberikan 

permainan simulasi monopoli vulva hygiene 

yaitu kategori cukup dengan jumlah responden 

sebanyak 21 orang. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Enny Suci Fitriastuti (2015) 

yang memunjukkan sebelum diberikan  

pendidikan kesehatan dengan media 

permainan ular tangga terdapat 29 orang (63%)  

yang  mempunyai  praktek kurang dan 17 

orang (37%) yang mempunyai praktek  cukup  

dalam cuci tangan pakai sabun. Penelitan 

Zainab Hikmawati, et al., (2016) menunjukkan 

bahwa     sebelum diberikan penyuluhan 

dengan media promosi puzzle gizi   terhadap 

43 responden, diperoleh data 26 responden 

memiliki sikap positif  terhadap gizi seimbang 

dan 17 responden memiliki sikap yang negatif.   

 

Tables 11. Perilaku Vulva Hygiene sesudah diberikan 

Permainan Simulasi Monopoli Vulva Hygiene 

 

Perilaku Vulva Hygiene sesudah  diberikan Permainan 

Simulasi Monopoli Vulva Hygiene 

Baik Jumlah 

F % F % 

39 100 39 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian nilai tertinggi 

pada perilaku vulva hygiene sebsudah 

diberikan permainan simulasi monopoli vulva 

hygiene yaitu kategori baik dengan jumlah 

responden sebanyak 39 orang. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Enny Suci Fitriastuti 

(2015) yang menunjukkan  sesudah  diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media 

permainan ular   tangga terdapat 45 orang 

(97,8%) yang mempunyai praktek baik dan 1  

orang  (1,2%)  yang mempunyai  praktek  
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cukup  dalam  cuci tangan   pakai   sabun. 

Praktek cuci tangan pakai sabun dengan media 

permainan ular    tangga mengalami 

peningkatan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. Penelitan Zainab Hikmawati, et al., 

(2016) menunjukkan bahwa setelah di berikan 

penyuluhan dengan media promosi puzzle gizi, 

ternyata dari 43 responden tersebut diperoleh 

37 responden memiliki sikap positif  terhadap  

gizi seimbang dan 6 responden memiliki sikap 

yang negatif 

 
Tables 12. Uji Wilcoxon 

Perilaku Vulva Hygiene  Mean Z hitung P value 

Sebelum permainan  .00 
-5.471 .000 

Sesudah permaian  20.00 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 39 responden, sebagian besar 

responden memiliki perilaku vulva hygiene 

sebelum diberikannya permaian simulasi 

monopoli vulva hygiene  dengan kategori baik 

sebanyak 18 orang dan kategori cukup 

sebanyak 21 orang. Setelah diberikan 

permaian simulasi vulva hygiene responden 

yang berkategori baik sebanayk 39 responden. 

Sesuai dengan hasil perhitungan SPSS 

menggunakan uji wilcoxon menunjukkan 

adanya pengaruh permainan simulasi 

monopoli vulva hygiene terhadap perilaku 

vulva hygiene dengan nilai Asym.sig (2-tailed) 

0,00 yaitu Asym.sig (2-tailed) < 0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh diberikannya permaian 

simulasi monopoli vulva hygiene terhadap 

perilaku vulva hygiene. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Andi Yulia Kasmal, Andi 

Ayumar (2020) menyatakan bahwa rata-rata 

skor pengetahuan responden mengalami 

peningkatan dengan permainan simulasi 

sebesar 36,6% dalam kategori baik sebanyak 

(61,8%) dan terjadi peningkatan sikap positif 

sebanyak (78,9%). Penelitian Weni Enjelina, 

Asih Febria Ningrum, Zulya Erda (2020) 

menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

permainan edukasi monopoli, sikap siswa 

mengalami peningkatan dari 7,55 menjadi 

8,23. Penelitian Sinthia Rosanti Maelissa dan 

Romario Yakop Ukru (2020) yang 

menunjukkan standar deviasi saat pre-test 

0,442  dan  setelah post-test menjadi 0,180 Hal 

tersebut menunjukan ada perbedaan yang 

signifikan  antara keterampilan hand hygiene 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media puzzle.  

DISCUSSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut  

a. Responden dengan nilai tertinggi pada 

kategori usia berada pada usia 16 tahun 

sebanyak 18 orang. Responden dengan  

b. nilai tertinggi pada kategori kelas 

berada pada kelas 10 sebanyak 17 

orang. Responden dengan nilai 

tertinggi pada kategori pendapatan 

orang tua berada pada >3.000.000 

sebanyak 27 orang. Responden dengan 

nilai tertinggi pada kategori suku 

berada pada suku Jawa sebanyak 31 

orang. 
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c. Perilaku Vulva Hygiene sebelum 

diberikan Permainan Simulasi 

Monopoli Vulva Hygiene pada Remaja 

di Asrama MAN 2 Yogyakarta dari 39 

siswa nilai tertinggi pada perilaku 

vulva hygiene sebelum diberikan 

permainan simulasi monopoli vulva 

hygiene yaitu kategori cukup dengan 

jumlah responden sebanyak 21 orang. 

d. Perilaku Vulva Hygiene sesudah 

diberikan Permainan Simulasi 

Monopoli Vulva Hygiene pada Remaja 

di Asrama MAN 2 Yogyakarta dari 39 

siswa nilai tertinggi pada perilaku 

vulva hygiene sebsudah diberikan 

permainan simulasi monopoli vulva 

hygiene yaitu kategori baik dengan 

jumlah responden sebanyak 39 orang.  

Terdapat Pengaruh Permainan Simulasi 

Monopoli Vulva Hygiene terhadap Perilaku 

Vulva Hygiene pada Remaja di Asrama MAN 

2 Yogyakarta, ditunjukkan dengan hasil uji 

wilcoxon diperoleh p-value sebesar 0,000 yang 

artinya p-value <0,05 sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu adanya pengaruh 

CONCLUSIONS  

1. Bagi Siswa SLTA 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan pengetahuan dan  

pemahaman bagi seluruh siswa agar 

dapat dijadikan acuan dalam menjaga 

maupun memperbaiki perilaku vulva 

hygiene mejadi lebih baik melalui  

media permainan simulasi monopoli 

vulva hygiene 

2. Bagi Asrama MAN 2 Yogyakarta  

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan evaluasi serta 

pertimbangan keputusan pihak sekolah 

dalam memfasilitasi edukasi melalui 

permaianan simulasi monopoli vulva 

hygiene terkait perilaku vulva hygiene 

dan menjadi bahan informasi 

diperpustakaan terkait untuk para siswi 

tentang pengetahuan dan perilaku 

vulva hygiene yang baik dan benar. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dan disarankan 

untuk melakukan uji spss  

menggunakan metode parametrik 

karena uji non parametric hasil analisa 

datanya cenderung susah di 

generalisasi. 
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